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ABSTRAK

Sahira Ramadani. Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan
Peserta Didik di MAN Pinrang. (Dibimbing oleh Marhani)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena menurunnya etika pergaulan
remaja yang ditandai dengan perilaku kurang sopan, perundungan, serta rendahnya
penghormatan terhadap guru dan teman sebaya. Padahal, pembelajaran Akidah
Akhlak di madrasah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak mulia yang diharapkan dapat membentuk perilaku sosial peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak di MAN Pinrang, mengetahui tingkat etika pergaulan peserta didik, serta
menguji pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta
didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 199 peserta didik kelas XI MAN Pinrang,
dengan sampel sebanyak 67 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin melalui teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, analisis
regresi linear sederhana, uji t, dan uji koefisien determinasi dengan bantuan program
IBM SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN Pinrang berada pada kategori baik, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata
sebesar 46,45. Pemahaman peserta didik terhadap etika pergaulan juga berada pada
kategori baik, dengan nilai rata-rata sebesar 50,27. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H,; diterima. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
diperoleh nilai R Square sebesar 0,548, yang berarti bahwa pembelajaran Akidah
Akhlak memberikan kontribusi sebesar 54,8% terhadap etika pergaulan peserta didik
di MAN Pinrang, sedangkan 45,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
variabel yang diteliti.

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Etika Pergaulan, Peserta Didik, Madrasah
Aliyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak Tidak
\ Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De

Xiv



Dhal Dh de dan ha
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Shad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad d
bawah)
te (dengan titik di
Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
Za z
bawah)
koma terbalik ke
‘ain ¢
atas
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

XV




< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

a Ha H Ha

3 Hamzah . Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah ( < ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( *).
2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A 2
) Kasrah I !
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

XVi



Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Al adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<X : kaifa
J3~ : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan N
Nama Huruf dan Tanda amna
Huruf
a dan
fathah dan alif -
L/ & b garis di
atau ya N
i dan
e kasrah dan ya I garis di
atas
u dan
3 dammah dan wau U garis di
atas
Contoh:
&l :mata
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&)  rama
Js : qila
G5 yamitu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

ey, : raudah al-jannah atau raugdatul jannah

= &5l al-madinah al-fadilah atau al-madiatul fadilah

A : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&5 rabband

WS 1 pajjaina

Gl al-haqq
& cal-paj)
Azl i nu“ima
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e . ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

(2= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Gle o ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(). Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4 31 30 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

L&di - al-falsafah

S al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

035548 : ta muriina

(5 al-nauw’

8% lsyai'un

&l umirtu
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A% Dinullah

A - billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A PEGET Y : Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

XX



awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii).
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Penyimpangan moral yang melanda generasi muda saat ini telah menjadi isu
sentral dan krusial yang terus berkembang di berbagai lapisan masyarakat.'
Fenomena ini bukan lagi sekadar wacana, melainkan sebuah realitas yang
menunjukkan adanya pergeseran nilai-nilai etika yang mendasar. Berbagai
indikator mengkhawatirkan muncul, seperti peningkatan kasus kenakalan remaja
yang mencakup tawuran, perundungan (bullying), penyalahgunaan narkoba,
hingga perilaku seksual pra-nikah. Data dari BKKBN menyoroti tingginya
proporsi remaja yang terlibat dalam pacaran dan seks pranikah pada usia dini.?
Kondisi ini menggambarkan betapa rentannya generasi muda terhadap pengaruh
negatif pergaulan bebas, di mana etika dan norma-norma sosial seringkali
terabaikan. Arus modernisasi dan globalisasi, yang membawa kemajuan teknologi
dan perubahan interaksi sosial, turut menyumbang pada lunturya nilai-nilai sosial
dan moral.

Pendidikan dalam hal ini, memiliki peran yang sangat vital sebagai benteng
moral dan agen perubahan. Islam, sebagai agama yang universal, telah mengatur
secara komprehensif seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk tatanan

pergaulan yang ideal. Etika dan adab dalam berinteraksi menjadi inti ajaran Islam,

'Pratama, Muhammad Surya, Risnawati Risnawati, and Miftahir Rizga. "Korelasi
Pemahaman Siswa tentang Materi Etika Pergaulan dalam Islam pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
terhadap Penerapan Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya." Mandalika: Jurnal llmu Pendidikan dan
Bahasa 2, no. 2 (2024).

*Prihatmoko, Ganang, and Endin Mujahidin. "Analisis terhadap etika pergaulan lawan jenis
perspektif lbnu Muflih dalam Al-Adab Asy-Syar’iyyah." Islamic Literature: Journal of Islamic
Civilisations 1, no. 1 (2024).



menekankan pentingnya menampilkan sifat-sifat baik agar tidak merugikan atau
menyinggung perasaan orang lain.*

Firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 70

Bata V350585 a0 18 1) o el
Terjemahnya :

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar”.*

Maksud dari ayat di atas adalah kita diperintahkan untuk berperilaku baik dan
saling menghormati dalam setiap interaksi sosial. Oleh karena itu, penanaman
nilai-nilai etika Islam sejak dini menjadi sangat penting, terutama pada fase
remaja yang merupakan masa krusial dalam pembentukan karakter dan identitas
diri.?

Madrasah, sebagai institusi pendidikan formal yang memadukan ilmu
umum dan agama, memegang peranan kunci dalam mengarahkan perkembangan
holistik peserta didik, baik dari segi intelektual, spiritual, maupun moral.’
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya Akidah Akhlak, secara langsung
berfungsi sebagai pembina akhlak. PAI tidak hanya bertujuan membekali peserta

didik dengan pengetahuan keislaman, tetapi juga secara strategis membentuk

Pratama, Muhammad Surya, Risnawati Risnawati, and Miftahir Rizga. "Korelasi
Pemahaman Siswa tentang Materi Etika Pergaulan dalam Islam pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
terhadap Penerapan Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya." Mandalika: Jurnal lImu Pendidikan dan
Bahasa 2, no. 2 (2024).

*Al-Quran Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta : Lajnah.2015)

®Rabbani, Fauziah Risa, Nurul Haura, Amirah Arifah, and Putri Agil. "Peran Pendidikan
Agama Islam Dalam Membangun Etika Pergaulan Remaja Di Sekolah." Sindoro: Cendikia
Pendidikan 15, no. 12 (2025).

SFitri, A., & Za, N. (2024). Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak dan Lingkungan
Madrasah terhadap Adab Pergaulan Peserta Didik. In Ainara Journal (Vol. 5, Issue 3).



kepribadian (syakhsiyah), akhlak, dan pola pikir yang Islami.” Pembelajaran
Akidah Akhlak berorientasi pada penumbuhan dan pengembangan akidah,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
akidah Islam, guna mewujudkan manusia muslim yang berakhlak mulia dan
senantiasa meningkatkan keimanan serta ketakwaannya kepada Allah swt.?

Mata pelajaran ini secara substansial berkontribusi dalam memotivasi
peserta didik untuk mempraktikkan akidah mereka dalam bentuk akhlak terpuiji
dan menghindari akhlak tercela, sebuah upaya esensial untuk mengantisipasi
dampak negatif globalisasi dan krisis multidimensional. Tujuannya adalah untuk
mendidik naluri dan keinginan generasi muda, membentengi mereka dengan
akidah dan nilai-nilai, serta membiasakan mereka menahan motivasi dan
mengatur emosi, seraya mengajarkan adab kesopanan dalam hubungan dan
pergaulan, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat.’

MAN Pinrang merupakan salah satu madrasah aliyah negeri yang
mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan agama Islam dalam
proses pembelajarannya. Sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam, MAN
Pinrang memiliki komitmen untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya
unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia. Komitmen tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan mata

pelajaran Akidah Akhlak yang menjadi salah satu sarana pembinaan karakter

"Rabbani, Fauziah Risa, Nurul Haura, Amirah Arifah, and Putri Agil. "Peran Pendidikan
Agama Islam Dalam Membangun Etika Pergaulan Remaja Di Sekolah." Sindoro: Cendikia
Pendidikan 15, no. 12 (2025).

®Novika, Eli. "Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Adab Pergaulan
Siswa." Jurnal Pendidikan Agama Islam Indonesia (JPAII) 3, no. 3 (2022).

SFitri, A., & Za, N. (2024). Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak dan Lingkungan
Madrasah terhadap Adab Pergaulan Peserta Didik. In Ainara Journal (Vol. 5, Issue 3).



peserta didik. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan mampu
memahami nilai-nilai keislaman sekaligus mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam berinteraksi dengan guru, teman sebaya,
dan masyarakat. Oleh karena itu, MAN Pinrang menjadi lokasi yang relevan
untuk mengkaji sejauh mana pembelajaran Akidah Akhlak berpengaruh terhadap
etika pergaulan peserta didik.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan penulis, ditemukan
bahwa peserta didik di MAN Pinrang yang latar belakang pendidikannya
Madrasah Aliyah di mana mata pelajaran Pendidikan Agama Islamnya terbagi
menjadi tiga yaitu figih, al-qur’an hadis, dan Akidah akhlak, maka sudah
seharusnya mereka lebih paham akan adab dan tata krama sesuai dengan
pembelajaran yang mereka terima di sekolah, namun masih ada diantara peserta
didik yang berperilaku kurang baik (kurangnya sopan santun peserta didik),
terlihat pada pergaulan sehari-harinya dengan teman-temannya, guru dan staf
yang ada di lingkungan sekolah. Dan ketika berada di luar sekolah masih ada dari
peserta didik yang tidak memakai jilbab dan berbusana sesuai keinginannya yang
tidak sesuai dengan syariat Islam. Mengingat urgensi pembentukan karakter dan
etika pergaulan Islami di tengah tantangan zaman, penelitian mengenai "Pengaruh
Pembelajaran Akidah Akhlak pada Etika Pergaulan Peserta Didik di MAN
Pinrang" menjadi sangat relevan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam
mengenai implementasi dan efektivitas pembelajaran Akidah Akhlak dalam
membentuk adab peserta didik di konteks MAN Pinrang, serta mengidentifikasi

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, sehingga dapat menjadi



kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan karakter di madrasah. Meskipun
berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara pembelajaran Akidah Akhlak
dan perilaku peserta didik, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Penelitian yang dilakukan oleh Novika menunjukkan bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak memiliki pengaruh terhadap adab pergaulan peserta didik.*
Selain itu, penelitian Pratama, Risnawati, dan Rizga juga menemukan adanya
hubungan antara pemahaman materi etika pergaulan dalam Islam dengan adab
bergaul peserta didik. Temuan tersebut menegaskan bahwa nilai-nilai akhlak yang
diajarkan dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
sosial peserta didik. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih memfokuskan pada pemahaman materi atau hasil belajar Akidah Akhlak,
sementara kajian yang secara khusus meneliti pelaksanaan proses pembelajaran
Akidah Akhlak secara menyeluruh terhadap etika pergaulan peserta didik masih
relatif terbatas, terutama pada konteks madrasah di daerah. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengkaji pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak sebagai
proses pendidikan yang mencakup materi, metode, dan penerapan nilai-nilai
akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
pendidikan Islam, khususnya terkait peran pembelajaran Akidah Akhlak dalam

membentuk etika pergaulan peserta didik di lingkungan madrasah.

Novika, Eli. "Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Adab Pergaulan
Siswa." Jurnal Pendidikan Agama Islam Indonesia (JPAII) 3, no. 3 (2022).



B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MAN Pinrang?
2. Bagaimana pemahaman peserta didik terhadap etika pergaulan di MAN
Pinrang?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MAN Pinrang.
2. Untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap etika pergaulan di MAN
Pinrang.
3. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya kajian ilmiah mengenai implementasi
pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat pendidikan menengah. Hasil penelitian
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana materi, metode, dan peran
guru dijalankan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan teori pendidikan Islam dan pendidikan karakter. Temuan penelitian ini
juga membantu memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara pembelajaran
nilai agama dan pembentukan perilaku moral remaja, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya dalam konteks akidah dan akhlak.

2. Manfaat Praktis



a) Bagi Peserta Didik

Memberikan informasi kepada peserta didik pentingnya pemahaman akidah,
akhlak dan pentingnya penanaman nilai-nilai etika dalam pergaulan.

b) Bagi Guru

Sebagai gambaran dalam rangka membingbing peserta didiknya secara moral.

c) Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan kualitas dalam proses belajar megajar terhadap seluruh
mata pelajaran pada umumnya dan mata pelajaran Akidah Akhlak pada
khususnya.

d) Bagi Penulis

Sebagai wahana latihan untuk mengembangkan keterampilan diri dan
mengembangkan ilmu pengetahuan melalui proses penelitian dan diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan referensi serta dapat memberi informasi tentang

pentingnya penanaman niai-nilai etika dalam pergaulan peserta didik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN PENELITIAN RELEVAN

Tinjauan penelitian relevan yang digunakan sebagai pendukung terhadap
penelitian yang dilakukan, disatu sisi juga merupakan bahan perbandingan
terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada
sebelumnya, sehingga dalam hal ini penulis mengambil penelitian dengan tema
yang di angkat.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asih Wulansari dengan
judul “Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial
Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak”, diperoleh
beberapa temuan penting. Pertama, perilaku sosial peserta didik kelas XI
MIPA 1 di MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak yang diteliti dengan jumlah
responden sebanyak 40 peserta didik menunjukkan nilai rata-rata sebesar
87,22. Nilai tersebut berada pada interval 84-89 dan termasuk dalam kategori
baik. Kedua, tingkat pemahaman materi Akidah Akhlak peserta didik juga
berada dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 87,30 yang terletak
pada interval 81-92."* Ketiga, hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pemahaman materi Akidah Akhlak (X) terhadap
perilaku sosial peserta didik (Y). Besarnya pengaruh tersebut mencapai 55,8%
dengan nilai koefisien 0,558. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis

yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,524 lebih besar daripada t tabel

"Wulansari, Asih. "Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Sosial
Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak." Universitas Islam Negeri
Walisongo (2021).



sebesar 2,02439 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman materi Akidah Akhlak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku sosial peserta didik.*?

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muh. Irsyad
Badaruddin dengan judul “Pengaruh hasil belajar Agidah Akhlak terhadap
etika pergaulan peserta didik kelas VIII di MTs PP Al-Urwatul Wutsgaa”
diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar Agidah Akhlak berada pada
kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 82,89, yang tercermin dari
pemahaman peserta didik terhadap materi, keteladanan guru, serta
penyampaian pembelajaran yang mudah dipahami. Sementara itu, etika
pergaulan peserta didik menunjukkan kategori baik dengan persentase 80%
(>79%), yang terlihat dari sikap saling menghargai antar teman, sopan santun
kepada guru, dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima, yang berarti hasil belajar Agidah Akhlak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika pergaulan peserta didik.*

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh
Muhammad Surya Pratama, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan
antara pemahaman materi etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dengan adab bergaul kepada teman sebaya siswa di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hasil analisis menggunakan teknik korelasi serial

2Wulansari, Asih. "Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Sosial
Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak." Universitas Islam Negeri
Walisongo (2021).

*Badaruddin, Muh. "Pengaruh Hasil Belajar Agidah Akhlak Terhadap Etika Pergaulan
Peserta Didik Kelas VIII di MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgaa Benteng Kec. Baranti Kab.
Sidrap." PhD diss., IAIN Parepare, 2024.
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menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,417, yang lebih tinggi dibandingkan
nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,266) maupun 1% (0,345), sehingga
termasuk dalam kategori korelasi sedang. Besarnya kontribusi variabel
pemahaman materi terhadap adab bergaul adalah 17,39%, sedangkan 82,61%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin
baik pemahaman peserta didik terhadap materi etika pergaulan dalam Islam,
maka semakin baik pula adab mereka dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, dan sebaliknya.™

4. Penelitian yang berjudul The Influence of Character Education on Elementary
School Students’ Social Behavior menunjukkan bahwa pendidikan karakter
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sosial peserta didik. Hasil
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai karakter
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan Kkerja sama mampu
meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa, termasuk dalam hal kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik. Selain itu,
pendidikan karakter juga terbukti dapat mengurangi perilaku negatif seperti
bullying dan sikap tidak peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang menekankan pada penanaman
nilai-nilai moral dapat memberikan dampak positif terhadap etika pergaulan

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.*™

Ypratama, Muhammad Surya. "Pengaruh Pemahaman Materi Etika Pergaulan Dalam Islam
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlakterhadap Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya Siswa Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru." PhD diss., Univesitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.

Sabir, Muhammad, Harianta Sembiring, Rudy Surbakti, Ahmad Yani, and Risa Juliadilla.
"The Influence of Character Education on Elementary School Students” Social Behavior ."
International Journal of Educatio Elementaria and Psychologia 2, no. 2 (2025),
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5. Penelitian lain yang berjudul Defender Self-Efficacy and Moral

Disengagement on Social Behavior mengungkapkan bahwa perilaku sosial
peserta didik dipengaruhi oleh faktor moral dan psikologis, seperti
kepercayaan diri dalam bertindak (self-efficacy) serta kemampuan dalam
mengontrol dan membedakan perilaku baik dan buruk (moral
disengagement). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
yang memiliki tingkat kesadaran moral yang tinggi cenderung menunjukkan
perilaku prososial, seperti membantu teman, berempati, dan menjaga
hubungan sosial yang baik. Sebaliknya, rendahnya kontrol moral dapat
menyebabkan munculnya perilaku negatif dalam interaksi sosial. Dengan
demikian, pembentukan nilai moral melalui proses pembelajaran menjadi

faktor penting dalam membentuk etika pergaulan peserta didik.*®

No Judul Penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
Penelitian Saya Penelitian Saya

1 | Penelitian oleh Asih Sama-sama membahas | Penelitian terdahulu
Woulansari (2021) berjudul | pengaruh mata berfokus pada
“Pengaruh Pemahaman pelajaran Agidah perilaku sosial
Materi Akidah Akhlak Akhlak terhadap peserta | peserta didik,
terhadap Perilaku Sosial didik. sedangkan penelitian
Siswa Kelas X1 MIPA 1 MA saya berfokus pada
Futuhiyyah 2 Mranggen etika pergaulan
Demak” di MA Futuhiyyah peserta didik.
2 Mranggen

2 | Penelitian oleh Muh. Irsyad | Sama-sama membahas | Penelitian terdahulu
Badaruddin (2024) berjudul | etika pergaulan peserta | menitikberatkan

"Wu, Yuping, Yanfang Zhou, and Leishan Shi. "Defender self-efficacy and moral

disengagement on social support and bystander behaviors among primary school students: a
multilevel moderated mediation model." Psicologia: Reflex&o e Critica 36, no. 1 (2023): 11.
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“Pengaruh Hasil Belajar
Agidah Akhlak Terhadap
Etika Pergaulan Peserta
Didik Kelas VIII di MTs
Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsgaa Benteng
Kec. Baranti Kab. Sidrap”
di MTs Pondok Pesantren
Al-Urwatul Wutsgaa
Benteng

didik sebagai variabel
terikat.

pada hasil belajar
Aqgidah Akhlak,
sedangkan penelitian
saya berfokus pada
proses pembelajaran
Agidah Akhlak.

Penelitian oleh Muhammad
Surya Pratama (2023)
berjudul “Pengaruh
Pemahaman Materi Etika
Pergaulan dalam Islam
pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak terhadap
Adab Bergaul kepada
Teman Sebaya Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekanbaru” di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru

Sama-sama mengkaji
mata pelajaran Agidah
Akhlak sebagai variabel
independen dan
etika/adab pergaulan
sebagai variabel
dependen dengan
pendekatan kuantitatif.

Penelitian terdahulu
lebih menekankan
pada pemahaman
materi etika
pergaulan dalam
Islam dan adab
bergaul kepada
teman sebaya secara
spesifik, sedangkan
penelitian saya
menitikberatkan
pada proses
pembelajaran
Agidah Akhlak
secara umum
terhadap etika
pergaulan peserta
didik.

Penelitian yang berjudul
The Influence of Character
Education on Elementary
School Students’ Social
Behavior dilakukan pada
tingkat sekolah dasar
(elementary school) dengan
fokus pada penerapan

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
yang akan dilakukan
terletak pada fokus
kajian terhadap perilaku
sosial atau etika
pergaulan peserta didik.
Keduanya sama-sama

Perbedaannya
terletak pada
variabel yang
digunakan, di mana
penelitian tersebut
menitikberatkan
pada pendidikan
karakter secara
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pendidikan karakter dalam
meningkatkan perilaku
sosial peserta didik di
lingkungan sekolah.

menekankan
pentingnya nilai-nilai
moral dalam
membentuk interaksi
sosial yang baik di
lingkungan sekolah.

umum, sedangkan
penelitian penulis
lebih difokuskan
pada pembelajaran
Akidah Akhlak
sebagai variabel
utama. Subjek
penelitian juga
berbeda, di mana
penelitian tersebut
dilakukan pada
siswa sekolah dasar,
sedangkan penelitian
penulis dilakukan
pada tingkat
madrasah aliyah.

Penelitian yang berjudul
Defender Self-Efficacy and
Moral Disengagement on
Social Behavior dilakukan
dalam konteks pendidikan
dengan fokus pada
pengaruh faktor psikologis
dan moral terhadap perilaku
sosial peserta didik dalam
interaksi dengan teman
sebaya.

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
penulis terletak pada
fokus pembahasan
mengenai perilaku
sosial peserta didik,
khususnya dalam
interaksi dengan
lingkungan sekitar.
Keduanya sama-sama
menyoroti pentingnya
aspek moral dalam
membentuk etika
pergaulan.

Perbedaannya
terletak pada
pendekatan yang
digunakan, di mana
penelitian tersebut
lebih menekankan
pada aspek
psikologis seperti
self-efficacy dan
moral
disengagement
sebagai faktor yang
memengaruhi
perilaku sosial.
Sementara itu,
penelitian penulis
lebih
menitikberatkan
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pada pembelajaran
Akidah Akhlak
sebagai faktor utama
dalam membentuk
etika pergaulan
peserta didik.

Tabel 2.1 perbandingan penelitian

B. TINJAUAN TEORI
1. Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Pengertian Pembelajaran

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi
antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut Slameto, pembelajaran
adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan. Pandangan ini menegaskan bahwa
pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup

perubahan sikap dan perilaku.*’

Firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/16: 78

28ty e _ . < 2 ,”ff—aygvﬁ’.a;'s:’,’u;’,,’;g,,’,,’.’x',
s8Il 508Y1 5 HUaiV 5 aalal) ST Jan 5 05 G 3415 Y aSieal (5l (2 aSS0AT Al g
V/\ CJ‘B;S’ Ot
Terjemahnya :
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani agar kamu bersyukur.

Yjannah, D. M., Hidayat, M. T., Ibrahim, M., & Kasiyun, S. (2021). Pengaruh Kebiasaan
Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(5)
¥Al-Quran Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta : Lajnah.2015)
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Pembelajaran dalam perspektif pendidikan Islam, dipahami sebagai proses
penanaman nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia secara terencana dan
berkesinambungan. Pembelajaran tidak sekadar transfer ilmu, tetapi juga
internalisasi nilai (value internalization) yang membentuk kepribadian muslim
secara utuh (insan kamil). Oleh karena itu, pembelajaran Akidah Akhlak memiliki
peran strategis dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.*®
b. Konsep Akidah Akhlak

Akidah dan akhlak merupakan dua konsep fundamental dalam ajaran Islam
yang tidak dapat dipisahkan. Akidah berasal dari kata ‘agada yang berarti ikatan
atau keyakinan yang kuat. Menurut Hasan al-Banna (dalam Ramayulis, akidah
adalah keyakinan hati yang mantap tentang keberadaan dan keesaan Allah serta
kebenaran ajaran-Nya yang tidak bercampur dengan keraguan. Akidah menjadi
fondasi utama bagi seluruh perilaku seorang muslim.

Akhlak secara etimologis berasal dari kata khulug yang berarti tabiat,
perangai, atau budi pekerti. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa yang darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Definisi ini
menunjukkan bahwa akhlak bukan sekadar tindakan lahiriah, melainkan refleksi
dari kondisi batin seseorang.

Dari jalur Abu Hurairah RA: “Telah menceritakan kepada kami dari Abu

Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

YMarjuni, A. . (2012). Pengembangan pendidikan Islam dalam kerangka transformasi
sosial : analisis kritis pada fakultas tarbiyah dan keguruan. Alauddin University Press.
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AT a1 a8y i) W)
Artinya

“Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.” (HR. Imam Al-baihagi dan Ahmad bin Hanbal)®

Akidah Akhlak dalam konteks pendidikan, merupakan mata pelajaran yang
bertujuan menanamkan keyakinan yang benar kepada Allah swt serta membentuk
perilaku terpuji dalam kehidupan individu dan sosial. Pembelajaran Akidah
Akhlak di madrasah diarahkan agar peserta didik tidak hanya memahami konsep
keimanan dan moral secara teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya
dalam kehidupan nyata.

c. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak sebagaimana tercantum dalam
Kurikulum Madrasah adalah membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia. Menurut Ramayulis, tujuan utama pendidikan Akidah
Akhlak adalah membina manusia agar memiliki keseimbangan antara aspek
keimanan (akidah), pemahaman (ilmu), dan pengamalan (akhlak).?*

Tujuan tersebut sejalan dengan pandangan pendidikan karakter modern yang
menekankan pentingnya pembentukan nilai (values education). Pembelajaran
Akidah Akhlak diharapkan mampu membangun kesadaran moral peserta didik
sehingga mereka memiliki pedoman etis dalam berinteraksi dengan sesama, baik
di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

d. Dimensi dan Indikator Pembelajaran Akidah Akhlak

2 Al-baihaqi, Al-sunan al-kubra (Beirut: Dar al-kutub al-ilmiyyah, 2003)
?LJannah, D. M., Hidayat, M. T., lbrahim, M., & Kasiyun, S. (2021). Pengaruh Kebiasaan
Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(5).
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Dalam penelitian ini, pembelajaran Akidah Akhlak dipahami sebagai proses
pendidikan yang mencakup beberapa dimensi utama, yaitu:

1. Dimensi Materi Pembelajaran, yang meliputi pemahaman konsep akidah Islam
(iman kepada Allah, malaikat, Kitab, rasul, hari akhir, dan gadha-gadar) serta
nilai-nilai akhlak terpuji dan tercela. Materi yang sistematis dan kontekstual
diyakini dapat memengaruhi cara berpikir dan bersikap peserta didik.

2. Dimensi Metode Pembelajaran, yaitu cara guru menyampaikan materi Akidah
Akhlak, seperti metode ceramah, diskusi, keteladanan (uswah), pembiasaan, dan
kisah (gishah). Menurut Tafsir, metode keteladanan memiliki pengaruh yang
sangat kuat dalam pendidikan akhlak karena peserta didik cenderung meniru
perilaku guru.

3. Dimensi Evaluasi Pembelajaran, yang mencakup penilaian aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Evaluasi tidak hanya menilai penguasaan materi, tetapi juga
sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator pembelajaran Akidah Akhlak dalam penelitian ini antara lain:
pemahaman peserta didik terhadap materi akidah dan akhlak, keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran, keteladanan guru, serta konsistensi penerapan nilai-
nilai akhlak dalam aktivitas sekolah.?
e. Definisi Operasional Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran Akidah Akhlak secara operasional dalam penelitian ini,
didefinisikan sebagai tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran Akidah Akhlak

di MAN Pinrang yang mencakup aspek materi, metode, dan evaluasi

*VVioleta, Fajar Mustika, Maragustam Maragustam, and Shinta Ath Thariq Apriari.
"Pendidikan Islam menurut pemikiran Ahmad Tafsir dan relevansinya dengan pendidikan Islam
kontemporer." Hikmah 21, no. 1 (2024).
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pembelajaran, yang diukur melalui instrumen angket berdasarkan persepsi peserta
didik.
2. Etika Pergaulan Peserta Didik
a. Pengertian Etika dan Pergaulan

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti kebiasaan atau adat
istiadat. Dalam konteks filsafat moral, etika dipahami sebagai ilmu yang
membahas tentang baik dan buruk, benar dan salah, serta kewajiban moral
manusia. Menurut Bertens, etika adalah refleksi kritis dan rasional mengenai nilai
dan norma moral yang mengatur perilaku manusia.?

Pergaulan merujuk pada proses interaksi sosial antarindividu dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam perspektif sosiologis, pergaulan merupakan sarana
pembentukan kepribadian karena melalui interaksi sosial seseorang belajar norma,
nilai, dan pola perilaku yang berlaku dalam masyarakat.

Dengan demikian, etika pergaulan peserta didik dapat dipahami sebagai
seperangkat nilai dan norma moral yang menjadi pedoman perilaku peserta didik
dalam berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sosialnya.

b. Etika Pergaulan dalam Perspektif Islam

Islam memberikan perhatian besar terhadap etika pergaulan. Al-Qur’an dan
Hadis banyak mengatur adab berinteraksi, seperti sikap saling menghormati,
menjaga lisan, bersikap jujur, dan menghindari perilaku yang merugikan orang
lain. Menurut Yusuf al-Qaradawi, akhlak sosial dalam Islam merupakan cerminan

keimanan seseorang; semakin kuat imannya, semakin baik pula akhlak sosialnya.

Zaulia, Cindy. "Konsep Etika Perspektif K. Bertens Relevansinya Dengan Akhlak Dalam
Islam.”" Phd Diss., Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024,
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Etika pergaulan dalam Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dituntut untuk mampu
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam lingkungan sekolah, seperti menghormati
guru, bersikap sopan kepada teman, dan menjaga keharmonisan dalam pergaulan.
c. Teori Akhlak menurut Al-Ghazali
Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa

seseorang, yang dari lahir berbagai perbuatan secara mudah dan spontan dilakukan
tanpa memerlukan pertimbangan ataupun pemikiran yang panjang. Pengertian ini
menegaskan bahwa akhlak tidak hanya dipahami sebagai perilaku yang tampak
secara lahiriah, melainkan lebih dalam sebagai kondisi batin yang telah menyatu
dalam diri individu. Akhlak yang demikian terbentuk melalui proses panjang berupa
pembiasaan, pendidikan, serta internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan yang
dilakukan secara berkesinambungan. Oleh karena itu, suatu perbuatan dapat
dikatakan sebagai akhlak apabila dilakukan secara konsisten, tanpa paksaan, dan telah
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan,
khususnya pembelajaran Akidah Akhlak, proses penanaman nilai-nilai keimanan dan
moral memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik.
Nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya berhenti pada ranah kognitif, tetapi juga
diharapkan mampu meresap ke dalam jiwa peserta didik sehingga memengaruhi sikap
dan perilaku mereka. Dengan demikian, akhlak yang terbentuk melalui pembelajaran
tersebut akan tercermin dalam etika pergaulan peserta didik, baik dalam interaksi
dengan teman sebaya, guru, maupun lingkungan sosialnya.?*

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etika Pergaulan Peserta Didik

*Lestari, Ayu Indah, and Ita Tryas Nur Rochbani. "Kurikulum dan Metode Pengajaran
dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam." Al-Zayn: Jurnal llmu Sosial & Hukum 3, no. 5 (2025).



20

Etika pergaulan peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial. Sekolah,
khususnya melalui pembelajaran Akidah Akhlak, memiliki peran strategis dalam
membentuk etika pergaulan peserta didik. Menurut Lickona, pendidikan moral
yang efektif di sekolah dapat membentuk karakter peserta didik secara signifikan
apabila dilakukan secara konsisten dan terintegrasi dalam proses pembelajaran.®
e. Dimensi dan Indikator Etika Pergaulan Peserta Didik
Dalam penelitian ini, etika pergaulan peserta didik dikaji melalui beberapa dimensi
utama, yaitu:
1. Dimensi Sikap terhadap Teman Sebaya, yang mencakup sikap saling
menghormati, kerja sama, empati, dan toleransi.
2. Dimensi Sikap terhadap Guru dan Warga Sekolah, yang meliputi sopan santun,
kepatuhan terhadap aturan, dan penghargaan terhadap otoritas.
3. Dimensi Perilaku Sosial, yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan
kemampuan mengendalikan diri dalam pergaulan.
Indikator etika pergaulan peserta didik antara lain: cara berbicara yang sopan,
perilaku saling menghargai, tidak melakukan perundungan (bullying), serta
kemampuan menjaga hubungan sosial yang harmonis.
f. Definisi Opereasional Etika Pergaulan Peserta Didik

Secara operasional, etika pergaulan peserta didik didefinisikan sebagai tingkat

penerapan nilai-nilai etika dalam interaksi sosial peserta didik di MAN Pinrang,

Fitria, Nurul. "Konsep Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona Dan Yusuf
Qardhawi." PhD diss., UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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yang diukur melalui angket berdasarkan perilaku dan sikap peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Keterkaitan Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Etika Pergaulan Peserta
Didik

Secara teoretis, pembelajaran Akidah Akhlak memiliki hubungan yang erat
dengan etika pergaulan peserta didik. Akidah yang kuat menjadi dasar bagi
pembentukan akhlak yang mulia, sementara pembelajaran yang efektif menjadi
sarana internalisasi nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, semakin baik kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak, semakin tinggi pula kemungkinan terbentuknya
etika pergaulan peserta didik yang baik.

Landasan teori ini menjadi dasar hipotesis penelitian bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak berpengaruh signifikan terhadap etika pergaulan peserta didik di
MAN Pinrang.

C. KERANGKA PIKIR
Kerangka pikir ini dimaksudkan sebagai landasan sistematik berpikir dan
berkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Gambaran
mengenai Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Etika Pergaulan
Peserta Didik Di MAN Pinrang. Untuk memudahkan dalam memahami penelitian

ini, penulis membuat skema kerangka pikir sebagai berikut:
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(Perencanaan, Materi, Metode,

Pembelajaran Akidah Akhlak (X)
Keteladanan)

(Kognitif, Afektif, Psikomotorik)

|
Terbentuknya Akhlak Peserta
Didik

{Etlka Pergaulan Peserta Didik (Y)

{ Proses Internalisasi Nilai

- Sopan santun
- Tanggung jawab
Interaksi sosial yang baik

2.1 Kerangka pikir

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Pinrang dengan menerapkan
keterampilan mengajar. Dalam keterampilan mengajar terjadi interaksi antara

pendidik dengan peserta didik. Khususnya pendidik mata pelajaran akidah
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akhlak, dalam menerapkan keterampilan mengajar tersebut, diharapkan dapat

menghasilkan dan meningkatkan belajar peserta didik.
D. HIPOTESIS

Hipotesis pada umumya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara dari
masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun pada jenis penelitian
inferensial, yakni jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menguiji.

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini yaitu:

H; = Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Akidah Akhlak terhadap
etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang.

HO = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional
adalah metode statistik untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih,
mengidentifikasi arah (positif/negatif) dan kekuatan hubungannya menggunakan
data numerik dan analisis statistik seperti korelasi pearson atau regresi, tanpa
memanipulasi variabel, untuk melihat apakah perubahan pada satu variabel diikuti
perubahan pada variabel lain?®. Adapun jenis kuantitatifnya yakni :

Gambar pradigma penelitian:

X — XY

Figure 3.2 Pradigma Penelitian

B. POPULASI DAN SAMPLE
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki
karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian. Menurut
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’’ Berdasarkan pengertian

tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI

®Sosial, A.-F.; & Budaya; Al-Furgan, D. (2023). Penelitian Korelasional (Metodologi
Penelitian Pendidikan). Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, 2(6).

27Sugiyono, Djambatan. "Metode penelitian kuantitatif." Kualitatif, dan Tindakan (2013)

24



25

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Pemilihan kelas Xl didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada
jenjang ini telah menerima pembelajaran Akidah Akhlak secara berkelanjutan,
sehingga dianggap memiliki pemahaman yang cukup dan mampu menunjukkan
perilaku etika pergaulan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun Kkarakteristik
populasi dalam penelitian ini meliputi peserta didik yang aktif mengikuti
pembelajaran Akidah Akhlak, berada pada rentang usia remaja Madrasah Aliyah,
serta terlibat langsung dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Kelas X tidak
dilibatkan karena mengingat pembelajaran Akidah Akhlak belum diterima secara
maksimal dan masih dalam proses menyesuaikan diri, sedangkan kelas XII tidak
diikutkan karena fokus pada persiapan ujian nasional. Adapun rincian jumlah

populasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas XI Man Pinrang

NO Kelas Peserta didik Jumlah peserta didik
Laki-laki | Perempuan
XIF-1 6 22 28
XI F-2 4 20 24
XIF-3 8 19 27
X1 F-4 18 12 30
XIF-5 13 11 24
XI F-6 21 9 30
X1 F-7 6 10 16
XI F-8 10 10 20
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JUMLAH 199

b. Sampel

Dalam penelitian ini, tidak seluruh anggota populasi diteliti, sehingga
diperlukan penarikan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi.?® Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel
penelitian. Secara khusus, penelitian ini menggunakan simple random sampling,
karena populasi dianggap homogen dan tidak terdapat pengelompokan khusus
yang memerlukan perlakuan berbeda. Teknik ini dipilih agar sampel yang
diperoleh bersifat representatif dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara
lebih objektif terhadap populasi.®® Untuk menentukan jumlah sampel, penelitian
ini menggunakan rumus Slovin, karena rumus ini sesuai digunakan apabila jumlah
populasi diketahui secara pasti dan penulis menghendaki tingkat kesalahan
tertentu. Menurut Riduwan, rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran
sampel dari populasi yang terbatas dengan tingkat presisi yang dapat ditentukan
oleh peneliti.*® Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut:
n=N/(1+ Ne?
Keterangan:

n = jumlah sampel

ZBSugiyono, Djambatan. "Metode penelitian kuantitatif." Kualitatif, dan Tindakan (2013)

2 Abubakar, H. Rifa’. Pengantar metodologi penelitian. SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021.

%pandriadi, Pandriadi, Vina N. Van Harling, Abdul Wahab, Sisca Vaulina, Sri Sutjiningtyas,
Endang Kusdiah Ningsih, Bagus Dwi Hari Setyono et al. Statistika Dasar. Penerbit Widina, 2023.
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N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (error tolerance)

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 199 peserta didik, dan
tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 10% (0,1). Dengan demikian, jumlah
sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 67 peserta didik. Dengan teknik
dan jumlah sampel tersebut, diharapkan data yang diperoleh mampu
menggambarkan kondisi sebenarnya terkait pengaruh pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik.

. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang, yang
beralamat di Jalan Bulu Pakoro, Kelurahan Temmassarangnge, Kecamatan
Paleteang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Man Pinrang merupakan
salah satu lembaga pendidikan menengah berciri khas Islam yang secara
sistematis melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak sebagai bagian dari
kurikulum madrasah. Selain itu, lokasi ini relevan dengan fokus penelitian yang
mengkaji pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta
didik.

Waktu penelitian dilaksanakan pada jangka waktu satu bulan. Rentang
waktu tersebut meliputi tahap persiapan penelitian, pengumpulan data, hingga
penyelesaian data penelitian. Penentuan waktu ini disesuaikan dengan kalender
akademik madrasah agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan secara efektif

tanpa mengganggu proses pembelajaran.
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DAN PENGELOHAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian
karena bertujuan untuk memperoleh data yang valid, objektif, dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dapat dilakukan
melalui berbagai cara, antara lain observasi, angket (kuesioner), wawancara, dan
dokumentasi, tergantung pada jenis penelitian dan karakteristik data yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi angket (kuesioner) sebagai teknik utama, serta observasi dan studi
dokumentasi sebagai teknik pendukung, guna memperoleh data yang
komprehensif mengenai pembelajaran Akidah Akhlak dan etika pergaulan
peserta didik.**

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Angket (kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab sesuai dengan kondisi yang dialami.** Angket digunakan untuk
mengukur dua variabel penelitian, yaitu pembelajaran Akidah Akhlak sebagali
variabel independen dan etika pergaulan peserta didik sebagai variabel
dependen. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan
menggunakan skala Likert, yang terdiri atas beberapa alternatif jawaban dengan
rentang nilai tertentu, sehingga memudahkan responden dalam memberikan

jawaban sekaligus memudahkan penulis dalam melakukan analisis data secara

*'Sugiyono, Djambatan. "Metode penelitian kuantitatif." Kualitatif, dan Tindakan (2013)
32Sugiyono, Djambatan. "Metode penelitian kuantitatif." Kualitatif, dan Tindakan (2013)
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kuantitatif. Sebelum angket disebarkan kepada responden, instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara
tepat dan konsisten. Pelaksanaan pengumpulan data melalui angket dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner kepada sampel penelitian yang telah
ditentukan, kemudian responden diminta untuk mengisi angket secara jujur dan
objektif sesuai dengan pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran
Akidah Akhlak dan berinteraksi dalam pergaulan sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini yakni angket tertutup,
yang mana telah didesain sedemikian rupa sehingga peserta didik hanya memilih
jawaban yang sesuai. Jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir yang dijawab
oleh 31 orang peserta didik yang terdiri dari kelas XI F-1 sampai dengan kelas
XI F-8 yang di laksanakan pada tanggal 12 — 20 Mei 2026

2. Observasi

Selain angket, penelitian ini juga menggunakan observasi sebagai teknik
pengumpulan data pendukung. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi lapangan.®® Observasi dalam
penelitian ini dilakukan secara nonpartisipan, yaitu penulis tidak terlibat
langsung dalam aktivitas yang diamati, melainkan hanya mengamati proses
pembelajaran Akidah Akhlak dan perilaku etika pergaulan peserta didik di

lingkungan sekolah. Observasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang

%pandriadi, Pandriadi, Vina N. Van Harling, Abdul Wahab, Sisca Vaulina, Sri Sutjiningtyas,
Endang Kusdiah Ningsih, Bagus Dwi Hari Setyono et al. Statistika Dasar. Penerbit Widina, 2023.
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diperoleh dari angket, sekaligus memberikan konteks empiris mengenai
bagaimana nilai-nilai Akidah Akhlak diterapkan dalam interaksi sosial peserta
didik. Adapun dokumentasi dari observasi terdapata pada lampiran ke

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui penelaahan dokumen
tertulis yang relevan dengan penelitian, seperti arsip, catatan, laporan, atau
dokumen resmi lembaga.®* Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan sekolah, peserta didik, serta
data lain yang mendukung pelaksanaan penelitian. Data dokumentasi ini
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer yang diperoleh
melalui angket dan observasi.

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan secara sistematis agar data mentah yang diperoleh
dapat diubah menjadi informasi yang bermakna dan siap dianalisis. Menurut
Riduwan, pengolahan data dalam penelitian kuantitatif meliputi beberapa tahap,
yaitu editing, coding, scoring, dan tabulasi data.*® Tahap editing dilakukan
dengan memeriksa kelengkapan dan kejelasan jawaban responden pada angket.
Selanjutnya, tahap coding dilakukan dengan memberikan kode numerik pada
setiap alternatif jawaban untuk memudahkan proses pengolahan data. Setelah itu,
tahap scoring dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban

responden sesuai dengan ketentuan skala Likert yang digunakan. Tahap terakhir

% Sugiyono, Djambatan. "Metode penelitian kuantitatif." Kualitatif, dan Tindakan (2013)..
% pandriadi, Pandriadi, Vina N. Van Harling, Abdul Wahab, Sisca Vaulina, Sri Sutjiningtyas,
Endang Kusdiah Ningsih, Bagus Dwi Hari Setyono et al. Statistika Dasar. Penerbit Widina, 2023.
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adalah tabulasi data, yaitu menyusun data ke dalam bentuk tabel agar mudah
dibaca dan dianalisis.

Data yang telah diolah kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
statistik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik. Dengan
teknik pengumpulan dan pengolahan data yang sistematis dan terstruktur
tersebut, diharapkan hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya serta memberikan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

E. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

1. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan suatu proses pendidikan yang
sistematis dan terencana dalam lingkungan sekolah untuk menanamkan nilai-
nilai akidah (keyakinan dasar Islam) dan akhlak (perilaku moral) kepada
peserta didik melalui kegiatan instruksional yang mencakup pengetahuan,
sikap, dan praktik keagamaan (misalnya pemahaman tauhid, akhlak terpuiji,
dan aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari). Penelitian relevan
menyatakan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak dapat membentuk
adab/perilaku pergaulan yang baik apabila dilaksanakan efektif melalui
berbagai teknik pembelajaran seperti ceramah, diskusi, dan praktik aplikasi

nilai dalam keseharian peserta didik.*®

% Fitri, A, & Za, N. (2024). Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak dan Lingkungan
Madrasah terhadap Adab Pergaulan Peserta Didik. In Ainara Journal (Vol. 5, Issue 3).
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Pembelajaran Akidah Akhlak diukur sebagai konstruk agregat respons
terhadap proses pembelajaran Akidah Akhlak yang diterima peserta didik
berdasarkan persepsi mereka terhadap tiga indikator utama:

1. Pemahaman materi Akidah Akhlak, sejauh mana peserta didik memahami
konsep dasar akidah dan prinsip akhlak yang diajarkan di kelas.

2. Partisipasi dalam pembelajaran, intensitas keterlibatan peserta didik selama
kegiatan pembelajaran (misalnya bertanya, berdiskusi, praktikum nilai
keagamaan).

3. Implementasi pembelajaran ke dalam perilaku nyata, kemampuan peserta didik
menerapkan nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari (misalnya sikap
toleransi, sopan santun, dan pengendalian diri).*’

2. Etika Pergaulan Peserta Didik

Etika pergaulan peserta didik merujuk pada aturan nilai moral, sopan
santun, norma sosial, dan perilaku sosial yang mencerminkan penghormatan
terhadap orang lain serta kesadaran terhadap aturan moral lingkungan sosial
sekolah. Etika pergaulan mencerminkan sejauh mana seorang peserta didik
menjalankan nilai-nilai moral dalam hubungan interpersonalnya, termasuk
sikap saling menghormati, tata krama dalam interaksi, dan kemampuan
mengendalikan diri dalam situasi sosial.*®

Dalam penelitian ini, etika pergaulan peserta didik diukur melalui beberapa

indikator perilaku yang dapat diamati dan dinilai melalui angket/kuesioner,

yaitu:

% Likert Measurement Scale in Education and Social Sciences: Explored and Explained.
(2024). Educatum Journal of Social Sciences, 10.

% Ahmad, Hariadi. "Hubungan etika pergaulan dengan konsep diri siswa SMA di Kabupaten
Sumbawa Barat." Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling 8, no. 1 (2023).
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1. Sikap saling menghormati kepada teman dan guru, tingkat penghargaan peserta
didik terhadap orang lain dalam interaksi sehari-hari.

2. Kesopanan berkomunikasi, sejauh mana peserta didik menggunakan bahasa
dan sikap yang sopan dalam pergaulan.

3. Norma sosial positif dalam pergaulan, tindakan yang mencerminkan kesadaran
akan aturan sosial (misalnya tidak menghina, tidak berkonflik tanpa alasan).

4. Pengendalian diri dalam situasi sosial, kemampuan peserta didik

mengendalikan ekspresi emosi dan tindakan untuk tetap sesuai norma etika.>®
F.INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
secara sistematis dan objektif, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Instrumen yang tepat dan terstruktur
sangat penting, khususnya dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan bahwa
data bersifat valid, reliabel, dan dapat direplikasi oleh penulis lain.

1. Kisi-kisi Instrumen
Adapun indikator penelitian disajikan dalam Kisi-kisi instrument sebagai berikut :

a. Variabel Pembelajaran Akidah Akhlak

Variabel Indikator No. Item
Pembelajaran Pemahaman materi 1,2,3,4,5,
Akidah Akhlak (X) pembelajaran

Akidah Akhlak

Partisipasi peserta 6,7,8,9 10

didik dalam proses

% Likert Measurement Scale in Education and Social Sciences: Explored and Explained.
(2024). Educatum Journal of Social Sciences, 10.



34

pembelajaran

Penerapan nilai
pembelajaran dalam
kehidupan sehari-

hari

11,12, 13,14, 15

Tabel 3.3 Indikator Variabel X

b. Variabel Etika Pergaulan Peserta Didik

Variabel Indikator No. Item
Etika Pergaulan Sikap saling 1,2,3,4,10
Peserta Didik (Y) menghormati
Keseponan dalam 56,7,8
berkomunikasi
Norma sosial positif 9,11, 12, 13, 14,
dalam pergaulan 15

Tabel 3.4 Indikator Variabel Y

Instrumen ini berbentuk pernyataan tertutup, di mana responden diminta untuk

memberikan jawaban berdasarkan pilihan jawaban yang telah disediakan.

Struktur Instrumen Angket

1. Jumlah ltem

Total item angket yang disusun dalam penelitian ini adalah 30 butir pernyataan.

2. Pembagian Item Berdasarkan Variabel dan Indikator

Variabel Pembelajaran Akidah Akhlak terdiri dari 15 item pernyataan, yang

dirumuskan berdasarkan indikator seperti:
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a. Pemahaman materi pembelajaran Akidah Akhlak

b. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran

c. Penerapan nilai pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari*

Variabel Etika Pergaulan Peserta Didik terdiri dari 15 item pernyataan, yang
dirumuskan berdasarkan indikator seperti:

d. Sikap saling menghormati

e. Kesopanan dalam berkomunikasi

f.  Norma sosial positif dalam pergaulan

g. Pengendalian diri dalam situasi sosial

3. Skala Pengukuran

Untuk semua item pernyataan angket digunakan Skala Likert 4 poin, di mana
responden memilih salah satu dari lima kategori jawaban yang menunjukkan
intensitas persepsi atau sikap mereka terhadap pernyataan yang diajukan. Skala
ini umum dipakai dalam penelitian pendidikan untuk mengukur sikap, persepsi,
dan pendapat responden karena mampu memberikan gambaran intensitas respon
(misalnya Sangat Setuju sampai Sangat Tidak Setuju).

Skor jawaban pada Skala Likert 4 poin ini biasanya diberikan nilai sebagai
berikut:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju®

“Sinadia, A. R. (2024). Sumikolah: Jurnal llmu Pendidikan “Aplikasi dan Praktik Konstruksi
Skala Psikologi sebagai Instrumen Pengukuran dalam Penelitian Pendidikan. ”2(1).

“Sinadia, A. R. (2024). Sumikolah: Jurnal llmu Pendidikan “Aplikasi dan Praktik Konstruksi
Skala Psikologi sebagai Instrumen Pengukuran dalam Penelitian Pendidikan. ”” 2(1).
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang telah disusun diuji terlebih dahulu melalui uji validitas konten
dengan melibatkan ahli/validator untuk memastikan setiap item pernyataan
benar-benar merepresentasikan indikator yang dimaksud. Selanjutnya instrumen
diuji reliabilitasnya untuk mengetahui konsistensi internal menggunakan alat
statistik seperti Cronbach’s Alpha.

a. Uji Validitas

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai r yaitu, rumus Korelasi
Product Moment Pearson.

Rumusnya:
| ngXY - (EX)EY)
J(@OEX2- (B (nYY?- (TY)?)

rxy = Kkoefisien korelasi butir ke X dengan skor total Y

Txy

n = jumlah responden

X = skor tiap butir

Y = skor total semua butir dalam satu variabel

Y'XY = jumlah perkalian skor butir dan skor total

YX, )Y, YX2,3Y2 = jumlah dan jumlah kuadrat skor

Untuk mengukur tingkat validitas instrumen, peneliti menggunakan software IBM
SPSS Statistik Versi 25, dengan kategori penilaian jika t hitung > t tabel maka
butir instrument dinyatakan valid pada tiap butir penyataan item dengan taraf
siginifikansi @ = 5%

Tabel 3.5 Uji Validitas Angket Pembelajaran Akidah Akhlak (X)

No Skor r-hitung r-tabel Keterangan

Jawaban
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1 209 0.378 0.240 VALID
2 215 0.536 0.240 VALID
3 238 0.615 0.240 VALID
4 199 0.373 0.240 VALID
5 240 0.632 0.240 VALID
6 189 0.090 0.240

v 200 0.293 0.240 VALID
8 223 0.668 0.240 VALID
9 223 0.613 0.240 VALID
10 203 0.624 0.240 VALID
11 225 0.659 0.240 VALID
12 227 0.673 0.240 VALID
13 234 0.778 0.240 VALID
14 230 0.729 0.240 VALID
15 235 0.639 0.240 VALID

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 25
Berdasarkan hasil uji validitas item butir di atas, diketahui jumlah
keseluruhan item dari angket pembelajaran akidah akhlak (variabel X) terdiri dari
15 butir pernyataan, dengan membandingkan antara nilai r-hitung > r-tabel maka
dari keseluruhan jumlah item terdapat 1 butir pernyataan yang tidak valid
sedangkan 14 butir pernyataan dinyatakan valid, yang merupakan hasil jawaban

angket yang telah diisi oleh peserta didik kelas XI di MAN Pinrang.



Tabel 3.6 Uji Validitas Etika Pergaulan Peserta Didik (Variabel Y)
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No Skor r-hitung r-tabel Keterangan
Jawaban
1 222 0.704 0.240 VALID
2 226 0.664 0.240 VALID
3 232 0.649 0.240 VALID
4 228 0.624 0.240 VALID
5 227 0.670 0.240 VALID
6 230 0.583 0.240 VALID
7 219 0.688 0.240 VALID
8 229 0.632 0.240 VALID
9 217 0.725 0.240 VALID
10 229 0.575 0.240 VALID
11 229 0.674 0.240 VALID
12 228 0.540 0.240 VALID
13 210 0.683 0.240 VALID
14 221 0.605 0.240 VALID
15 221 0.650 0.240 VALID

Sumber Data: Output IBM SPSS 25

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap angket etika pergaulan peserta didik

(variabel Y) yang terdiri dari 15 butir pernyataan, dengan membandingkan antara

nilai r-hitung > r-tabel maka dari keseluruhan jumlah item 15 butir pernyataan

dinyatakan valid, yang merupakan hasil jawaban angket yang telah diisi oleh

peserta didik kelas XI di MAN Pinrang.
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b. Uji Reliabilitas

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabel adalah sebagai

<= (=)

a = koefisien reliabilitas

berikut:

k = jumlah butir pertanyaan

YoZ = jumlah varians tiap butir

o? = varians sKor total

Untuk menguji reliabilitas digunakan software IBM SPSS Versi 25, dengan
teknik Cronbach alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. *?

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Variabel Pembelajaran Akidah Akhlak (X)

Reability Statistics

Cronbach’s N Of Item
Alpha

.868 14

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument variabel pembelajaran akidah
akhlak (variabel X) diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,868 > 0,70 pada

taraf signifikan a = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data instrument bersifat

*Siregar, S. (2013). Metode penelitian kuantitatif: dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual & spss.
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reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 14 item dinyatakan valid dan
reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Variabel Etika Pergaulan Peserta Didik (Y)

Reability Statistics

Cronbach’s N Of Item
Alpha

.900 15

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument variabel etika pergaulan peserta
didik (variabel Y) diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,900 > 0,70 pada
taraf signifikan a = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data instrument bersifat
reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 15 item dinyatakan valid dan
reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Finalisasi Instrumen
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, item yang tidak memenuhi Kkriteria
diperbaiki atau dihapus sebelum instrumen digunakan pada penelitian utama.*®

G. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data merupakan langkah lanjutan setelah data penelitian
dikumpulkan dan diolah, yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah serta
menguji hipotesis penelitian secara ilmiah. Menurut Ghozali, analisis data dalam

penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan prosedur statistik untuk

“ Sinadia, A. R. (2024). Sumikolah: Jurnal Ilmu Pendidikan “Aplikasi dan Praktik Konstruksi
Skala Psikologi sebagai Instrumen Pengukuran dalam Penelitian Pendidikan. ” 2(1).
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menginterpretasikan data numerik sehingga dapat ditarik kesimpulan yang
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.**
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis statistik deskriptif
Tahap awal analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
yang diperoleh dari responden tanpa melakukan generalisasi. Statistik
deskriptif meliputi perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),
dan persentase skor jawaban responden pada masing-masing variabel, yaitu
pembelajaran Akidah Akhlak dan etika pergaulan peserta didik. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan
jawaban responden serta tingkat masing-masing variabel penelitian.*®
2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi
yang diperlukan dalam analisis regresi. Uji prasyarat yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui data
hasil penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Untuk

melakukan uji normalitas digunakan uji one-sample kolmogorv-smirnov

*Aulia, Ulfa, Hasrah Junaidi, Denny Indra Setiawan, DK PS, Diah Meidatuzzahra, Intan Ria
Nirmala, and R. D. Larasati. "Statistik Parametrik (Teori dan Aplikasi dengan SPSS)." Bandung:
Media Sains Indonesia (2024).

*pandriadi, Pandriadi, Vina N. Van Harling, Abdul Wahab, Sisca Vaulina, Sri Sutjiningtyas,
Endang Kusdiah Ningsih, Bagus Dwi Hari Setyono et al. Statistika Dasar. Penerbit Widina, 2023.
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menggunakan aplikasi IBM Statistik SPSS 22, pengambilan kriteria pengujian
didasarkan pada nilai probabilitas. Adapun Kriteria pengujian didasarkan pada
perbandingan T-hitung dan T-tabel. Jika Thitung > Tabel, maka data
dinyatakan berdistribusi normal, namun sebaliknya jika T-hitung < T-tabel,
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Kriteria pengujian hasil
analisis didasarkan pada nilai probabilitas menggunakan IBM Statistik SPSS
25. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai signifikasi data < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
tidak normal., sedangkan

b. uji linearitas

Uji linieritas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang linier atau tidak secara signifikan antara kedua
variabel X dan Y. Pada penelitian ini, uji linieritas data dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM Statistik SPSS 25 dengan Kkriteria
pengujian yang didasarkan pada nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan
antara variabel X dan Y dinyatakan linier. Sedangkan jika nilai probabilitas <
0,05 maka hubungan antara variabel X dan Y dinyatakan tidak linier.
Pemenuhan kedua asumsi ini penting agar hasil analisis regresi dapat
diinterpretasikan secara valid.* siginifikansi (Sig.) melalui tabel Correlations
pada program aplikasi IBM Statistik SPSS 25. Kriteria pengujiannya yaitu,
jika nilai sig. > 0,05 maka H1 ditolak dan HO diterima, jika nilai sig. < 0,05

maka HO diterima dan Ha ditolak. Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan

*®Aulia, Ulfa, Hasrah Junaidi, Denny Indra Setiawan, DK PS, Diah Meidatuzzahra, Intan Ria
Nirmala, and R. D. Larasati. "Statistik Parametrik (Teori dan Aplikasi dengan SPSS)." Bandung:
Media Sains Indonesia (2024).



43

antara kedua variabel dapat diketahui menggunakan interpretasi korelasi

yaitu:*’
Tabel Interpretasi Korelasi
Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,229 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono dalam buku Metode Penelitian, 2019
3. Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran Akidah
Akhlak berpengaruh secara signifikan terhadap etika pergaulan peserta
didik. Selanjutnya dilakukan uji t (uji parsial) untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Y=a+bX

Keterangan:

Y = Etika pergaulan peserta didik

*Sugiyono, D. (2013). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D.
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X = Pembelajaran Akidah Akhlak
a = konstanta
b = koefisien regresi
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan
(o =0,05), maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak,
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel
tersebut,*®

2. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik (Y). Pengujian dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada tabel Coefficients hasil
analisis regresi linear sederhana menggunakan bantuan program IBM
SPSS. Kiriteria pengambilan keputusan adalah, jika nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, maka H, ditolak dan H diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik. Jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, maka H, diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik. Selain berdasarkan nilai
signifikansi, pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan

nilai t hitung dan t tabel, dengan kriteria, jika t hitung > t tabel, maka

*pandriadi, Pandriadi, Vina N. Van Harling, Abdul Wahab, Sisca Vaulina, Sri Sutjiningtyas,
Endang Kusdiah Ningsih, Bagus Dwi Hari Setyono et al. Statistika Dasar. Penerbit Widina, 2023.
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H, ditolak dan H; diterima. Jika t hitung < t tabel, maka H, diterima
dan H;, ditolak.
3. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (R%) untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta
didik. Nilai R2 menunjukkan persentase variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.*°
Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik, seperti SPSS, agar perhitungan data dapat dilakukan
secara akurat dan efisien. Dengan teknik analisis data yang sistematis tersebut,
diharapkan hasil penelitian mampu menjelaskan secara empiris pengaruh
pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik di Man
Pinrang dan memberikan kesimpulan yang valid serta dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

*Aulia, Ulfa, Hasrah Junaidi, Denny Indra Setiawan, DK PS, Diah Meidatuzzahra, Intan Ria
Nirmala, and R. D. Larasati. "Statistik Parametrik (Teori dan Aplikasi dengan SPSS)." Bandung:
Media Sains Indonesia (2024).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Deskripsi data yang disajikan pada bagian ini meliputi data variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak (X) dan Etika Pergaulan Peserta Didik (Y). Data
penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 67 peserta didik yang
menjadi sampel penelitian. Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen berupa angket skala Likert untuk mengukur variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak sebagai variabel X dan Etika Pergaulan Peserta
Didik sebagai variabel Y. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan program IBM SPSS.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian,
sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui bentuk pengaruh variabel X terhadap Y, uji hipotesis
menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh, serta perhitungan
koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya sumbangan pengaruh variabel
X terhadap Y. Penyajian hasil penelitian dalam bab ini diuraikan secara
sistematis, dimulai dari deskripsi data penelitian, hasil uji prasyarat analisis, hasil
analisis regresi, uji hipotesis, koefisien determinasi, hingga pembahasan hasil
penelitian. Uraian tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai temuan penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah

ditetapkan.
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Pada sub-bab ini akan dipaparkan deskripsi data dari kedua variabel
penelitian, yaitu Pembelajaran Akidah Akhlak dan Etika Pergaulan Peserta Didik.
Deskripsi data meliputi skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah, serta
pengkategorian skor untuk mengetahui kecenderungan data pada masing-masing

variabel berdasarkan hasil angket yang disebar kepada 67 responden di MAN

Pinrang.
Tabel 3.10 Deskriptif Statistik
Descriptive statistics
N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviatio
Pembelajaran 67 36.00 56.00 46.45 4.62
Akidah Akhlak
Etika Pergaulan 67 36.00 60.00 50.27 5.53
Peserta didik
Valid N (listwise) | 67

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel Pembelajaran Akidah
Akhlak yang diisi oleh 67 responden memiliki skor terendah 36,00 dan skor
tertinggi 56,00 dengan skor rata-rata 46,4478 dan standar deviasi 4,62301.
Sementara itu, variabel Etika Pergaulan Peserta Didik memiliki skor terendah
36,00 dan skor tertinggi 60,00 dengan skor rata-rata 50,2687 dan standar deviasi
5,52839. Nilai standar deviasi pada kedua variabel menunjukkan sebaran data

yang relatif kecil, sehingga data cenderung mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

. UJI PRASYARAT ANALISIS

Uji prasyarat analisis untuk memastikan data memenuhi asumsi yang
dibutuhkan dalam pengujian statistik. Uji prasyarat yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan
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untuk mengetahui apakah data kedua variabel berdistribusi normal, sedangkan uji

linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier

antara variabel Pembelajaran Akidah Akhlak dengan variabel Etika Pergaulan

Peserta Didik. Hasil uji prasyarat analisis disajikan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak dan Etika Pergaulan Peserta Didik berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov  dengan rumus One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan bantuan program SPSS. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel berikut:

Tabel 3.11 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
VAR00001
N 67
Normal Parameters®” Mean 99.3731
Std. Deviation 9.48817
Most Extreme Differences | Absolute .080
Positive .080
Negative -.077
Test Statistic .080
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Asymp. Sig. (2-tailed) :200°1

a. Test distribution is normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors significance correction

d. This is a lower bound of the true significance

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) > 0,05
maka dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas
(Sig) < 0,05 maka dinyatakan berdistribusi tidak normal, berdasarkan hasil uji
normalitas di ats, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Tabel 3.12 Uji Linearitas

Anova Table

Sumof | df | Mean F Sig.

squares Square

Etika Between | (combine | 1462.50 |19 | 76.974 | 6.523 | .000
Pergaulan Groups d) 7
Peserta Didik * Linearity | 1105.83 |1 | 1105.8 | 93.705 | .000
Pembelajaran 3 33
Akidah Akhlak Deviation | 356.674 | 18 | 19.815 | .679 .079
from
Linearity
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Within 554.657 |47 |11.801
Groups
Total 2017.16 | 66

4

Dasar pengambilan keputusan mengenai data berpola linier atau tidak
linier, yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan linier.
Sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak linier.
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan menggunakan aplikasi IBM
Statistics SPSS 22, nilai signifikansi pembelakjaran akidah akhlak terhadap
etika pergaulan peserta didik sebesar 0,79. Nilai 0,79 > 0,05 pada taraf
signifikansi a = 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
variabel pembelajaran akidah akhlak (X) dan etika pergaulan peserta didik ()
dinyatakan linier.

C. PENGUJIAN HIPOTESIS

1.Persamaan Regresi Linear Sederhana

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yakni, jika
nilai signifikansi < dari probabilitas 0.05 berarti bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran akidah akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik, sedangkan
jika nilai signifikansi > dari probabilitas 0.05 berarti tidak ada pengaruh
pembelajaran pendidikan agama islam terhadap pengembangan sikap moderasi
beragama peserta didik. Adapun hasil analisis uji regresi linear sederhana dapat
dilihat pada table berikut.

Tabel 3.14 Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA




o1

Model Sum of df | Mean F Sig.
Square Square
Regression | 1105.833 1 1105.833 | 78.873 | .000°
Residual 911.331 65 | 14.020
Total 2017.164 66

a. Dependent Variable: Etika Pergaulan Peserta didik

b. Predictor: (constant), Pembelajaran Akidah akhlak

Berdasarkan table Anova diketahui nilai F sebesar 78.873 dengan tingkat

signifikan 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau tidaknya

pengaruh variabel X (pembelajaran akidah akhlak) terhadap variable Y (Etika

pergaulan peserta didik).

Koefisien regresi variabel Pembelajaran Akidah Akhlak sebesar 0,885

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 skor Pembelajaran Akidah Akhlak akan

meningkatkan Etika Pergaulan Peserta Didik sebesar 0,885, dengan asumsi

variabel lain tetap. Nilai signifikansi variabel Pembelajaran Akidah Akhlak

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Akidah

Akhlak berpengaruh secara signifikan terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik.

2. Ujit
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta T Sig.
Error
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1 (Constant) 9.143 | 4.653 1.965 | .054
Pembelajaran .885 .100 .740 | 8.881 | .000
Akidah akhlak

a. Dependent Variable: Etika Pergaulan Peserta Didik

Tabel 3.15 Uji T

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel Coefficients, diperoleh nilai signifikansi
variabel Pembelajaran Akidah Akhlak sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan
Peserta Didik. Selain itu, nilai koefisien regresi variabel Pembelajaran Akidah
Akhlak sebesar 0,885 menunjukkan arah pengaruh yang positif. Artinya, semakin
baik Pembelajaran Akidah Akhlak yang diterima peserta didik, maka semakin

baik pula Etika Pergaulan Peserta Didik

3. Koefisien Determinasi

Tabel model summary adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik, maka
dilakukan analisis koefisien determinasi yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel

berikut:

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of
the Estimate

1 740° .548 541 3.74439

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak

Tabel 3.16 Uji Koefisien Determinasi
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel Model Summary, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,548. Hal ini berarti bahwa besarnya pengaruh variabel
Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik adalah
sebesar 54,8%. Sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pelaksanaan pembelajaran Akidah

Akhlak di MAN Pinrang berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata

sebesar 46,45. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran

Akidah Akhlak telah terlaksana dengan baik, baik dari aspek penyampaian

materi, penggunaan metode pembelajaran, keteladanan guru, maupun evaluasi

pembelajaran. Peserta didik memberikan respons yang positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
karakter Islami. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Ramayulis bahwa pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan membentuk
peserta didik yang memiliki keseimbangan antara aspek keimanan,
pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Ahmad Tafsir juga menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan

akhlak sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru dan proses pembiasaan

selama pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran Akidah

Akhlak yang baik di MAN Pinrang menjadi salah satu faktor penting dalam

menanamkan nilai-nilai moral dan membentuk karakter peserta didik sesuali

dengan ajaran Islam.



54

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap etika
pergaulan di MAN Pinrang berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata
sebesar 50,27. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
memahami pentingnya menerapkan etika dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menghormati guru, bersikap sopan kepada teman, menjaga tutur kata, saling
menghargai, serta mematuhi norma yang berlaku di lingkungan sekolah.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang memerlukan
pembinaan lebih lanjut agar penerapan etika pergaulan dapat dilakukan secara
lebih konsisten. Temuan tersebut sesuai dengan teori Imam Al-Ghazali yang
menyatakan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri
seseorang sehingga melahirkan perilaku secara spontan tanpa memerlukan
pertimbangan yang panjang. Pembentukan akhlak tersebut diperoleh melalui
proses pendidikan dan pembiasaan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian Muh. Irsyad Badaruddin yang menemukan
bahwa etika pergaulan peserta didik berada pada kategori baik, ditandai
dengan sikap saling menghargai, sopan santun kepada guru, dan kepedulian
terhadap lingkungan sekolah. Dengan demikian, pemahaman peserta didik
terhadap etika pergaulan di MAN Pinrang menunjukkan bahwa nilai-nilai
yang diajarkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak telah dipahami dengan
baik oleh peserta didik.>

*Badaruddin, Muh Irsyad. "Pengaruh Hasil Belajar Agidah Akhlak Terhadap Etika
Pergaulan Peserta Didik Kelas VIII di MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgaa Benteng Kec.
Baranti Kab. Sidrap." PhD diss., IAIN Parepare, 2024
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3. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dan uji t, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
pembelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan peserta didik di MAN
Pinrang. Semakin baik pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, maka
semakin baik pula etika pergaulan peserta didik dalam berinteraksi dengan
guru, teman sebaya, maupun warga sekolah lainnya. Sebaliknya, apabila
kualitas pembelajaran menurun, maka pembentukan etika pergaulan peserta
didik juga berpotensi mengalami penurunan. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,548, yang berarti
pembelajaran Akidah Akhlak memberikan kontribusi sebesar 54,8% terhadap
etika pergaulan peserta didik di MAN Pinrang, sedangkan 45,2% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti lingkungan keluarga,
teman sebaya, lingkungan masyarakat, media sosial, serta karakter pribadi
masing-masing peserta didik.Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga berperan dalam
membentuk sikap, perilaku, dan karakter peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui materi yang berkaitan dengan akidah, akhlak terpuji, adab
pergaulan, serta keteladanan yang diberikan oleh guru, peserta didik
memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai moral yang dapat diterapkan
dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dengan

demikian, semakin efektif proses pembelajaran Akidah Akhlak yang diterima
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peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
menerapkan etika pergaulan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter dan perilaku peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Imam
Baihaqqgi, Abdul Adib, dan Nur Widiastuti menemukan bahwa guru Akidah
Akhlak berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui
pemberian pemahaman agama, keteladanan, motivasi, serta pembiasaan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran Akidah Akhlak mampu mendorong peserta didik untuk
memiliki karakter yang baik, bertanggung jawab, dan mampu berinteraksi
secara positif dengan lingkungan sosialnya.*

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Dewi Mutiah dkk, yang
menjelaskan bahwa implementasi pembelajaran Akidah Akhlak berkontribusi
terhadap perkembangan moralitas peserta didik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga memberikan motivasi,
nasihat, dan pembiasaan perilaku yang baik sehingga peserta didik mampu
menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.*

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akmal Wahyudi dKkk,
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah Akhlak yang

dipadukan dengan budaya religius sekolah dapat meningkatkan religiusitas,

5! Baihaqqi, I., Adib, A., & Widiastuti, N. (2023). Peran Guru Akidah Akhlak dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di Kelas XI MA Al-Khoirot Guppi Buyut Udik Tahun Pelajaran
2022/2023. UNISAN JURNAL, 2(2)

> Mutiah, D., Rahmawati, R., & Aji, R. B. (2024). Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Perkembangan Moralitas Siswa. Jurnal Fakultas llmu Keislaman UNISA Kuningan.
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kejujuran, toleransi, kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik. Nilai-
nilai tersebut merupakan bagian penting dari etika pergaulan yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
maupun masyarakat.”?

Temuan penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa etika
pergaulan peserta didik tidak dapat dipisahkan dari pembinaan akhlak yang
dilakukan melalui pendidikan agama Islam. Etika pergaulan mencerminkan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai kesopanan, saling
menghormati, menghargai perbedaan, menjaga tutur kata, dan membangun
hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari
ajaran akhlak dalam Islam yang ditanamkan melalui pembelajaran Akidah
Akhlak.>*

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa Pembelajaran Akidah
Akhlak memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pembentukan Etika
Pergaulan Peserta Didik di MAN Pinrang. Semakin baik proses pembelajaran
yang dilaksanakan, baik dari aspek materi, metode pembelajaran, keteladanan
guru, maupun pembiasaan nilai-nilai akhlak, maka semakin baik pula etika
pergaulan yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pembelajaran
Akidah Akhlak merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk

perilaku sosial dan etika pergaulan peserta didik.

5% Wahyudi, A. (2026). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Karakter Religius Peserta Didik Studi Kualitatif di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palu. Social
Science Academic, 4(1).

>*Tsania, T. W., Shifa, A., Chadiza, A. L., & Sri, M. (2024). Akhlak Dan Etika Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Normatif Ditinjau Dari Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits. Ihsanika Yupeoumenu:
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Ibnu Sina Ajibarang, 2(2).



BAB V

PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
Pembelajaran Akidahw Akhlak terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik di
MAN Pinrang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN Pinrang berada pada kategori baik.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis data angket yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak telah berjalan dengan baik sesuai
indikator yang ditetapkan dalam penelitian.

2. Etika Pergaulan Peserta Didik di MAN Pinrang berada pada kategori baik.
Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang menunjukkan perilaku
menghormati guru, menghargai teman, berbicara dengan sopan, serta mampu
menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik di MAN Pinrang. Hasil analisis
regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,548 menunjukkan bahwa Pembelajaran Akidah Akhlak
memberikan kontribusi sebesar 54,8% terhadap Etika Pergaulan Peserta
Didik, sedangkan 45,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

58
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut

1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan terus mendukung pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak melalui berbagai program pembinaan karakter, kegiatan keagamaan,
serta budaya sekolah yang mendukung terbentuknya etika pergaulan yang
baik di kalangan peserta didik.

2. Bagi Guru Akidah Akhlak
Guru Akidah Akhlak diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan metode yang menarik, memberikan
keteladanan yang baik, serta membiasakan peserta didik untuk menerapkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari sehingga etika pergaulan
peserta didik dapat berkembang secara optimal.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai Akidah Akhlak yang
telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi dengan
guru, teman, maupun masyarakat, sehingga tercipta pergaulan yang santun,
harmonis, dan sesuai dengan ajaran Islam.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi etika pergaulan peserta
didik, seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, media sosial, budaya

sekolah, atau faktor religiusitas, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi etika pergaulan

peserta didik.
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ANGKET UNTUK PENELITIAN

I. PETUNJUK

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar yang disediakan.

3. Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan
dengan memberikan tanda (V), dengan keterangan berikut ini.
1 : Sangat tidak setuju, 2 : Tidak setuju, 3 : Setuju, 4 : Sangat setuju

4. Jawaban yang Anda berikan tidak boleh asal (bukan sebenarnya)

sebab akan mempengaruhi penelitian.

Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai Anda.

6. Selamat mengerjakan dan Saya ucapkan terima kasih atas partisipasinya.

o
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Il. IDENTITAS

a. Nama
b. Kelas

c. Jenis Kelamin
d. Pendidikan sebelumnya

I11. DAFTAR PERTANYAAN

i. Variabel X : Pembelajaran Akidah Akhlak

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1

Saya memahami materi Akidah Akhlak
yang diajarkan oleh guru dengan baik

Guru menjelaskan materi Akidah
Akhlak dengan jelas dan mudah
dipahami

Materi Akidah Akhlak membantu saya
memahami nilai-nilai akhlak dalam
Islam

Saya dapat mengingat kembali materi
Akidah Akhlak yang telah dipelajari

Materi Akidah Akhlak memberikan
pemahaman tentang cara berperilaku
yang baik

Saya aktif bertanya ketika ada materi
Akidah Akhlak yang belum saya pahami

Saya berpartisipasi dalam diskusi selama
pembelajaran Akidah Akhlak
berlangsung

Saya memperhatikan penjelasan guru
saat pelajaran Akidah Akhlak

Saya mengerjakan tugas yang diberikan
dalam pelajaran Akidah Akhlak

10

Saya terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas

Vi




11

Saya berusaha menerapkan nilai akhlak
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari

12

Saya berusaha bersikap jujur sesuai
dengan ajaran dalam pelajaran Akidah
Akhlak

13

Saya berusaha menghormati orang lain
sesuai dengan nilai akhlak yang
dipelajari

14

Saya mencoba menghindari perilaku
yang tidak baik setelah mempelajari
Akidah Akhlak

15

Pembelajaran Akidah Akhlak
mendorong saya untuk berperilaku lebih
baik

Variabel Y : Etika Pergaulan Peserta Didik

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya menghormati teman-teman saya di
sekolah

2 | Saya menghargai pendapat teman ketika
berdiskusi

3 | Saya menghormati guru ketika berada di
lingkungan sekolah

4 | Saya tidak membeda-bedakan teman
dalam bergaul

5 | Saya berbicara dengan sopan kepada
teman dan guru

6 | Saya menggunakan kata-kata yang baik
saat berbicara dengan orang lain

7 | Saya menghindari berkata kasar kepada
teman

8 | Saya menjaga sikap sopan saat

berkomunikasi dengan siapa pun

VII




9 | Saya mengikuti aturan yang berlaku di
sekolah

10 | Saya berusaha menjaga hubungan baik
dengan teman

11 | Saya tidak melakukan tindakan yang
merugikan teman

12 | Saya berusaha bersikap baik dalam
pergaulan sehari-hari

13 | Saya mampu mengendalikan emosi ketika
terjadi perbedaan pendapat

14 | Saya berusaha tidak mudah marah kepada
teman

15 | Saya menahan diri untuk tidak melakukan

hal yang dapat menyinggung orang lain

VI
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LAMPIRAN 8 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Etika Pergaulan Peserta Didik (Y)
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LAMPIRAN 9 Hasil Output SPSS

4. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pembelajaran Akidah Akhlak 67 36.00 56.00 46.4478 4.62301
Etika Pergaulan Peserta 67 36.00 60.00 50.2687 5.52839
didik
Valid N (listwise) 67
5. Uji Validitas Instrumen Pembelajaran Akidah Akhlak (X)
Correlations
X01 | X02 | X03 | X04 | X05 | X06 | X07 | X08 | X09 | X10 | X11 | X12 | X413 | X14 | X15 | TOTAL
X01  |Pearson 1| .243"| .100| .183| .277° | -.029| .006|.320" | .278"| .217| .063| .136| .242" | .127| .166| .378"
Correlation
Sig. (2-tailed) .047| .420| .138| .023| .817| .961| .008| .023| .078| .611| .271| .049| .305| .178| .002
N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X02  |Pearson 243 1| .228| .029|.424" -| .096| .272"| .411" | 467" | .235| .301| .307 |.506 | .234| .536
Correlation 3217
Sig. (2-tailed) 047 .063| .817| .000| .008| .438| .026| .001| .000| .056| .013| .011| .000| .057| .000
N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X03 | Pearson 100| .228 1| .164|.5157| .079|.3227|.3327| .190| .159|.411"|.478" |.441" | .3817|.336 | .615"
Correlation
Sig. (2-tailed) 420| .063 185| .000| .527| .008| .006| .123| .198| .001| .000| .000| .001| .005| .000
N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
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X04 | Pearson 183| .029| .164 1| .170| .290°| .188| .268"| .042| .288"| .186| .045| .219| .300 | .001| .373"

Correlation

Sig. (2-tailed) 138| .817| .185 A169| .017| .127| .029| .737| .018]| .131| .718| .075| .014| .993| .002

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X05 | Pearson 277" 4247|5157 | .170 1| -.196|-.070|.354" | .458" | .157|.376 |.447" |.503" |.487" |.446 | 632"

Correlation

Sig. (2-tailed) .023| .000| .000| .169 113| .572| .003| .000| .204| .002| .000| .000| .000| .000| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X06 |Pearson -.029 -| .079| 290" | -.196 1|.3477| .133|-279"| -.116| -.030| -.048 | -.004 | -.107 | .004| .090

Correlation 3217

Sig. (2-tailed) .817| .008| .527| .017| .113 .004| .282| .022| .348| .811| .698| .974| .387| .975| .467

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X07 | Pearson .006| .096|.322"| .188]-.070| .347" 1| 246" | -.107|.3157| .015|-.022| .115| .017|-.066| .293

Correlation

Sig. (2-tailed) 961| .438| .008| .127| .572| .004 .045| .387| .009| .901| .857| .353| .892| .598| .016

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X08 |Pearson 3207 | .272°|.3327| 268" |.354" | .133| .246 1|.4537 | 5357 | .205|.315"|.3827|.3807|.397" | .668"

Correlation

Sig. (2-tailed) .008| .026| .006| .029| .003| .282| .045 .000| .000| .095| .009| .001| .001| .001| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X09 |Pearson 278"| .4117| .190| .042|.458"| -.279°| -.107 | .453" 1|.4657 |.4397|.384"7 | 4257 | 527" |.346 | .613"

Correlation

Sig. (2-tailed) .023| .001| .123| .737| .000| .022| .387| .000 .000| .000| .001| .000| .000| .004| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
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X10  |Pearson 217| 4677 | .159| .288"| .157| -.116|.315 |.535 |.465 1/.3537| .214|.4157 | 4417 | 294" | 624~

Correlation

Sig. (2-tailed) .078| .000| .198| .018| .204| .348| .009| .000| .000 .003| .082| .000| .000| .016| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X11  |Pearson .063| .235|.4117| .186(.376 | -.030| .015| .205|.439" |.353" 1|.5417 | 658" |.446" | 5147 | 659"

Correlation

Sig. (2-tailed) 611| .056| .001| .131| .002| .811| .901| .095| .000| .003 .000| .000| .000| .000| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X12  |Pearson 136| .3017|.478"| .045|.447"| -.048|-.022|.315 |.384" | .214|.541" 1|.557"|.4897|.5947 | 673"

Correlation

Sig. (2-tailed) 271| .013| .000| .718| .000| .698| .857| .009| .001| .082| .000 .000| .000| .000| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X13 | Pearson 242"| 307°|.4417| .219|.5037| -.004| .115|.382" | 425" |.415 |.658" |.557" 1|.616" 5717 | 778"

Correlation

Sig. (2-tailed) .049| .011| .000| .075| .000| .974| .353| .001| .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X14  |Pearson 127| 506" |.3817 | .3007|.487" | -.107| .017|.380" | .527 |.441" | .446" |.489" | .616 1].3967| 729"

Correlation

Sig. (2-tailed) .305| .000| .001| .014| .000| .387| .892| .001| .000| .000| .000| .000| .000 .001| .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
X15  |Pearson 166| .234|.3367 | .001|.446 | .004|-.066|.397 |.346 | .294"| 514" | 594" | 5717 |.396" 1| 639"

Correlation

Sig. (2-tailed) 178| .057| .005| .993| .000| .975| .598| .001| .004| .016| .000| .000| .000| .001 .000

N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
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TOTAL | Pearson 378”7 | 536" |.615 |.3737|.632" | .090| .293"|.668" | .613" |.624" |.659" |.673 |.778" |.729" | .639" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .000| .000| .002| .000| .467| .016| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 67 67| 67| 67| 67 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
6. Uji Validitas Instrumen Etika Pergaulan Peserta Didik (Y)
Correlations
YOl | Y02 | Y03 | Y04 | YO5 | YO6 | YO7 | YO8 | Y09 | Y10 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 |TOTAL
Y01 |Pearson 1| .4827| 6207 | 5477 | 5107 | .175| .408"| .221| 496 | .264 | 452" | .224| .453"| 394" | 3947 | 704"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .157| .001| .072| .000| .031| .000| .069| .000| .001| .001| .000
N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y02  |Pearson 482" 1| .3717| 4737 | 3747 | 3627 | 5327 | 5317 | .327"| .309"| .452" | .367 | .421”| .241"| .241"| .664~
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000 .002| .000| .002| .003| .000| .000| .007| .011| .000| .002| .000| .049| .049| .000
N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y03  |Pearson 6207 | .3717 1| .3987| 436" | .3417| 350" | .395" | 435 | .150| 468" | .071| .467 | .223| .458"| .649"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .002 .001| .000| .005| .004| .001| .000| .227| .000| .570| .000| .070| .000| .000
N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
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Y04 | Pearson 547" | 4737 | 398" 1| .4447| 3477 | 3757 | 4547 | 3737 | 298| 332" | .254"| .154| .246"| 346" | .624"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .001 .000| .004| .002| .000| .002| .014| .006| .038| .213| .045| .004| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y05 | Pearson 5107 | .3747 | 436" | 444" 1| .408"| 535" | 5817 | .4737| .227| .342"| .233|.330" | .222| .264"| .670"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .002| .000| .000 .001| .000| .000| .000| .064| .005| .058| .006| .072| .031| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y06 | Pearson 175| 3627 | .3417| 347" | .408" 1| .3867 | 627 | .3897| .397" | .212| .292"| .258"| .294"| .294"| .583"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .157| .003| .005| .004| .001 .001| .000| .001| .001| .084| .016| .035| .016| .016| .000

N 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y07  |Pearson 408" | 5327 | 3507 | .3757 | 535 | .386" 1| 5327 | 5407 | .228| 5547 | .182| .472"| 273"| .273"| .688"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .000| .004| .002| .000| .001 .000| .000| .064| .000| .141| .000| .025| .025| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y08 |Pearson 221| 5317 | 395" | 454" | 581" | .627 | 532" 1| .288"| .344"| 3277 | 3507 | .155| .138| .295°| .632"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .072| .000| .001| .000| .000| .000| .000 .018| .004| .007| .004| .210| .265| .015| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y09 |Pearson 496" | 3277 | 4357 | .3737| 4737 | 3897 | 540 | .288 1| .4717 | 4477 | .198| 595 | 403" | .490 | .725"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .007| .000| .002| .000| .001| .000| .018 .000| .000| .108| .000| .001| .000| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
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Y10 |Pearson 264" .309°| .150| .298"| .227|.397"| .228| .3447| 471" 1| .223| .6117| .3477| 4517 | 347"| 575

Correlation

Sig. (2-tailed) | .031| .011| .227| .014| .064| .001| .064| .004| .000 .070| .000| .004| .000| .004| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y11  |Pearson 4527 | 4527 | 4687 | 3327 | 3427 | 212 554" | 327" | .4477| 223 1| .283"| 466" | .4787| 4787 | 674"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .006| .005| .084| .000| .007| .000| .070 .020| .000| .000| .000| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y12  |Pearson 224| 367" | .071| .254| .233| .292°"| .182| .350 | .198| .611" | .283 1| .3837| 4957 | 396" | .540"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .069| .002| .570| .038| .058| .016| .141| .004| .108| .000| .020 .001| .000| .001| .000

N 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y13  |Pearson 453" | 4217 | 467" | .154| 330 | .258 | .472"| .155| .595 | .347" | 466 | .383" 1| 518" | 5187 | .683"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .213| .006| .035| .000| .210| .000| .004| .000| .001 .000| .000| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y14  |Pearson 3947 | 241°| .223| .246°| .222| .294"| .273"| .138| .403"| .4517 | 478" | .495" | 518" 1| .5017| .605"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .049| .070| .045| .072| .016| .025| .265| .001| .000| .000| .000| .000 .000| .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
Y15 |Pearson 3947 | 2417| 458" | 3467 | .264"| .294"| .273"| .295 | .490" | .347" | 478" | 396" | 518" | 501" 1| .650"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .049| .000| .004| .031| .016| .025| .015| .000| .004| .000| .001| .000| .000 .000

N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67
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TOTAL | Pearson 7047 | 6647 | 6497 | 6247 | 6707 | 5837 | .688" | .632" | .725 | .575 | .674 | .540 | .683" | .605 | .650 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 67| 67| 67 67| 67| 67 67| 67| 67 67 67| 67 67| 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*._ Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

7. Uji Reliabilitas Instrumen Pembelajaran Akidah Akhlak (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.868

14

8. Uji Reliabilitas Instrumen Etika Pergaulan Peserta Didik (YY)

9. Uji Normalitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.900

15

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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VARO00001
N 67
Normal Parameters®® Mean 99.3731
Std. Deviation 9.48817
Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .080
Negative -.077
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
10. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Etika Pergaulan Peserta Between Groups | (Combined) 1462.507 19 76.974 6.523 .000
didik * Pembelajaran Linearity 1105.833 1 1105.833 93.705 .000
Akidah Akhlak Deviation from Linearity 356.674 18 19.815 1.679 .079
Within Groups 554.657 47 11.801
Total 2017.164 66

11. Uji Persamaan Regresi Linear Sederhana
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1105.833 1 1105.833 78.873 .000°
Residual 911.331 65 14.020
Total 2017.164 66
a. Dependent Variable: Etika Pergaulan Peserta Didik
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak
12. Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.143 4.653 1.965 .054
Pembelajaran Akidah Akhlak .885 100 .740 8.881 .000

a. Dependent Variable: Etika Pergaulan Peserta Didik

13. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
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Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1 740° .548

541

3.74439

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak
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